
357250 - Apakah Sertifikat Investasi Dihentikan Setelah Dikeluarkan
Fatwa Haramnya Investasi Dan Bagaimana Hukumnya Keuntungan
Sebelumnya ?

Pertanyaan

Saya pernah memotong sekian persen dari keuntungan di Bank Islam tempat saya simpan

uang saya untuk menjaga syubhat muamalah dengan asumsi bisa jadi ada sejumlah

kesalahan di dalamnya. Lalu fatwanya berubah dan menuntut ditariknya dana dari
rekening yang ada sekarang. Pertanyaannya,

1. Bagaimanakah hukum sisa laba sebelumnya? Apakah saya wajib menghitungnya

dengan hitungan mundur lalu memberikannya kepada mereka yang membutuhkan

dengan tujuan membebaskan diri darinya atau dari tanggal saya tahu berubahnya
fatwa ?

2. Apa yang saya lakukan dengan sertifikat investasi? Apakah saya menunggu sampai

selesai masanya dan tidak memperbaharuinya lagi? Atau saya harus
membatalkannya langsung dan saya akan mengalami kerugian yang dihasilkan
karena tidak memenuhi standar waktu sebagaimana yang tertulis ?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Jika Bank Islami telah mengalokasikan sebagian dananya dalam surat-surat berharga yang
mengandung riba atau diinvestasikan dalam system tawarruq munazzam, maka tidak
boleh menginvestasikan harta di dalamnya. Karena ketika bank melakukan transaksi
investai, dia bertindak atas nama dirinya sebagai asas dan atas nama kreditur sebagai
wakil.  Maka transaksi haram yang mereka lakukan, juga akan menimpa mereka sebagai
kreditur. Tidak dapat dihapus sekedar berlepas dari bunga yang diharamkan.

Kedua:
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Bunga riba yang telah anda terima sebelum mengetahui keharamannya, dapat anda 
manfaatkan, baik anda belanjakan atau masih ada di tangan anda; berdasarkan firman

Allah ta’ala terkait dengan dana riba:

﴾ لَفَ ا سَ لَهُ مَ ى فَ هَ انتَ بِّهِ فَ نْ رَ ةٌ مِ ظَ عِ وْ هُ مَ اءَ نْ جَ مَ بَا فَ مَ الرِّ رَّ حَ عَ وَ يْ لَّ اللَّهُ الْبَ أَحَ ﴿وَ

سورة  البقرة: 275

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya”. (QS. Al Baqarah: 275)

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah –rahimahullah- berkata:

“Dan yang tidak ada keraguan di dalamnya menurut kami adalah bahwa apa yang telah
diterima karena takwil atau karena tidak tahu, maka dalam kasus ini, maka tidak diragukan
lagi bahwa harta yang sudah diterima sebelumnya menjadi miliknya, sebagaimana telah
dinyatakan oleh Al Qur’an, Sunnah dan ijtihad.” (Tafsir Ayat Asykalat ala Katsir minal

Ulama, 2/592)

Syeikh Ibnu Utsaimin –rahimahullah- berkata:

“Jika dia tidak tahu bahwa hal ini haram, maka dia berhak memiliki  semua yang telah ia
dapatkan dan tidak ada konsekuensi apapun baginya, atau terpedaya dengan fatwa
seorang ulama bahwa hal itu tidak haram maka tidak masalah, maka ia tidak perlu
membayar apapun, Allah Ta’ala berfirman:

﴾ لَى اللَّهِ هُ إِ رُ أَمْ لَفَ وَ ا سَ لَهُ مَ ى فَ هَ انتَ بِّهِ فَ نْ رَ ةٌ مِ ظَ عِ وْ هُ مَ اءَ نْ جَ مَ ﴿فَ

“Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah”. (QS. Al
Baqarah: 275)  (Al Liqa as Syahri: 67/19)

Beliau –rahimahullah- juga berkata:
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“Di antara pelajaran dari ayat di atas; bahwa riba yang telah diambil oleh seseorang
sebelum mengetahui keharamannya, maka halal baginya, dengan syarat ia bertaubat”.
(Tafsir Surat Al Baqarah, 3/377)

Ketiga:

Diwajibkan menghentikan investasi di bank ini, baik pada rekening investasi, atau pada
sertifikat deposito dalam jangka waktu tertentu, meskipun hal itu akan menyebabkan

kerugian harta agar dapat terindar dari transaksi ribawi dan mengamalkan firman Allah
Ta’ala:

﴾ نَ اللَّهِ بٍ مِ رْ نُوا بِحَ ذَ أْ لُوا فَ عَ فْ نْ لَمْ تَ إِ نِينَ فَ مِ ؤْ مْ مُ تُ نْ نْ كُ با إِ نَ الرِّ يَ مِ ا بَقِ وا مَ رُ ذَ وا اللَّهَ وَ قُ نُوا اتَّ ينَ آمَ ا الَّذِ هَ ا أَيُّ يَ
ونَ لَمُ لا تُظْ ونَ وَ لِمُ الِكُمْ لا تَظْ وَ وسُ أَمْ ؤُ لَكُمْ رُ مْ فَ تُ بْ نْ تُ إِ ولِهِ وَ سُ رَ ﴿وَ

سورة   البقرة: 278 – 279

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba
(yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka

umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu

berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi

(dirugikan).” (QS. Al Baqarah: 278-279)

Diriwayatkan oleh Muslim, 1598, dari Jabir –radhiyallahu anhu-, dia berkata:

« اءٌ وَ مْ سَ : هُ الَ قَ ، وَ هِ يْ دَ اهِ شَ ، وَ هُ اتِبَ كَ ، وَ كِلَهُ ؤْ مُ بَا، وَ لَّمَ آكِلَ الرِّ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ نَ رَ «لَعَ

“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melaknat pemakan riba, yang memberi makan,

penulisnya, dan kedua saksinya, dan beliau bersabda, “Mereka semuanya sama”.

Wallahu A’lam
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